
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 



 
 
 
 
 



 
 
 
 



 
Jl. Gedongkuning Selatan 131 Yogyakarta Telp. (0274) 413552 Fax. (0274) 452424 

 
SURAT  KEPUTUSAN  PEMBIAYAAN 

          Nomor  : xxx     
   

Kepada  Ykh. 
        xxx   
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Sesuai dengan Surat Permohonan fasilitas pembiayaan Saudara tanggal :  xxx, setelah kami adakan pengamatan serta 
hasil musyawarah dengan saudara,kami menyetujui permohonan tersebut. Sebelum fasilitas pembiayaan direalisasi 
perlu kita adakan kesepakatan akan hal-hal sebagai berikut : 
I. Fasilitas pembiayaan 

1. Skim Pembiayaan   :  Mudharabah (MDA) 
2. Objek Mudharabah  :  Modal Usaha xxx 
3. Plafond Modal Kerja  :  Rp.        xxx  
4. Proyeksi pendapatan untuk basil :  Rp.        xxx     
5. Nisbah Bagi Hasil  B : N  :  xxx %  : xxx % 
6. Estimasi Pendapatan untuk Basil Bank : Rp.         xxx   
7. Angsuran bagi hasil tiap bulan  : Rp.         xxx 
8. Angsuran Pokok tiap bulan  : Rp.         xxx 
9. Angsuran tiap bulan  : Rp.         xxx 
10. Jangka Waktu   : xxx Bulan 
11. Perikatan Pembiayaan  :  Notariil 
12. Perikatan Agunan   :  Fiducia 
13. Biaya-biaya   

 Administrasi   : Rp.          xxx 

 Meterai   : Rp           xxx  

 Tabungan   : Rp.          xxx 

 Notaris   : Menyesuaikan  

 Asuransi Askrida  : Rp.          xxx 

 Total Biaya   : Rp           xxx + biaya Notaris 
 

II. Jaminan Pembiayaan 

 xxx 
 

III. Persyaratan Pembiayaan 
1. Nasabah menandatangani Akad Pembiayaan bersama suami/istri dan pemilik jaminan. 
2. Biaya yang timbul atas pemberian fasilitas Pembiayaan ini menjadi beban nasabah dan wajib dibayar 

dimuka atau bersamaan dengan akad pembiayaan. 
3. Nasabah sanggup memberikan kuitansi/bukti penggunaan dana dari fasilitaas pembiayaan ini. 
4. Nasabah sanggup membayar angsuran pembiayaan sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 
5. Atas persetujuan fasilitas pembiayaan ini, Nasabah dilarang memberikan sesuatu imbalan dan atau 

hadiah dalam bentuk apapun kepada karyawan dan semua pejabat BPRS Bangun Drajat Warga. 
6. Nasabah sanggup mengikuti dan memenuhi semua peraturan dan ketentuan yang berlaku di BPRS 

Bangun Drajat Warga . 
Apabila telah sepakat harap Saudara bersama pihak terkait menandatangani surat ini dan selambat-lambatnya 2 (dua) 

minggu setelah tanggal surat ini,serta dikembalikan kepada  BANK. Apabila lebih dari 2 (dua) minggu maka persetujuan 

ini dianggap batal. Demikian terimakasih atas kerjasamanya dan jazakumullah khoiran katsira. 

Wassalamu’alaikum  Wr. Wb. 
 

 
Setuju debitur 

 
 
 

 
 

Xxx 

 
Mengetahui/menyetujui & 
Ikut bertanggung jawab 
               (istri ) 
 

 
 

             xxx 

Yogyakarta,  xxx 
PT. BPRS BANGUN DRAJAT WARGA 

 
 

 
 

DANA  SUSWATI, SE 
Direktur Utama 
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PERJANJIAN PEMBIAYAAN MODAL KERJA 

AKAD  MUDHARABAH 
                                                                               Nomor: 
 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa 
Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.  

(Q.S. AL-BAQARAH: 279) 
 

AKAD PEMBIAYAAN MUDHARABAH ini dibuat dan ditandatangani pada hari ini, hari ____________tanggal 
____________ bulan____________, di Bantul  tahun  2017  oleh dan antara pihak-pihak:------------------------------------------
------------------------------- 

1. DANA SUSWATI, Sarjana Ekonomi, Direktur Utama PT BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARI‟AH BANGUN 
DRAJAT WARGA, lahir di Yogyakarta, tanggal 01-04-1965 (satu April seribu Sembilan ratus enam puluh lima), 
Warga Negara Indonesia, Karyawan Swasta, bertempat tinggal di Muja-Muju UH 2/877, Rukun Tetangga 043,  
Rukun Warga 012, Kelurahan Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, pemegang Kartu Tanda 
Penduduk nomor : 34.7113.410465.0002. Menurut keterangannya dalam hal ini bertindak dalam kedudukannya 
tersebut, mewakili Direksi  Perseroan Terbatas PT. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARI‟AH BANGUN 
DRAJAT WARGA, berkedudukan di Wilayah Kabupaten Bantul yang Anggaran Dasarnya dibuat dihadapan 
MUCHAMMAD AGUS HANAFI, Sarjana Hukum, Notaris di Yogyakarta, tertanggal 24 Februari 1993 dibawah 
nomor 33 dan diperbaiki dengan akta tertanggal 15 Mei 1993 dibawah nomor 18, yang dibuat dihadapan Notaris 
itu juga, Anggaran Dasar dan perbaikan tersebut mendapat pengesahan dengan Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia tertanggal 10 Juni 1993 nomor C2-4457.HT.01.01.TH.93, dan telah dimuat dalam Tambahan 
Berita Negara Republik Indonesia tertanggal  26 Nopember 1993 di bawah nomor 95, kemudian Anggaran Dasar 
tersebut telah dirubah dan dibetulkan  di hadapan notaris itu juga masing-masing dengan akta tangal 30 Mei 
1997, nomor 57 dan akta tanggal 15 April 1999 nomor 22, perubahan Anggaran Dasar tersebut telah mendapat 
pengesahan dengan Keputusan  Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal 9 
Oktober 2001 nomor C-11068 HT.01.04.th.2001, yang telah dimuat dalam Tambahan Berita Negara Republik 
Indonesia tertanggal 28 Desember 2004 dibawah nomor 104, yang kemudian Anggaran Dasar tersebut telah 
dirubah beberapa kali di hadapan PANDAM NURWULAN, Sarjana Hukum, Magister Hukum, Notaris di Kota 
Yogyakarta, dimana perubahan terakhir dibuat dengan akta nomor 1 tertanggal 19 April 2017 tentang 
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah “ 
BANGUN DRAJAT WARGA” yang telah mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-0134508 
tertanggal 09 Mei 2017, oleh karenanya bertindak untuk dan atas nama serta sah mewakili kepentingan 
Perseroan Terbatas PT. BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARI‟AH “BANGUN DRAJAT WARGA” berkedudukan 
di wilayah Kabupaten Bantul;  Selanjutnya dalam perjanjian ini disebut sebagai---------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------BANK-------------------------------------------------------------------------- 

2.   xxx, xxx tahun, xxx, Pemegang Nomor Induk Kependudukan xxx, beralamat di xxx , menurut keterangannya 
dalam melakukan tindakan Hukum dalam hal ini telah memperoleh  persetujuan istri  bernama xxx, xxx tahun, 
xxx,   Pemegang  Nomor  Induk Kependudukan xxx, bertempat tinggal serumah dengan suaminya tersebut 
diatas,  untuk  selanjutnya  disebut  sebagai--------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------ NASABAH-------------------------------------------------------------------------- 

Bahwa BANK dan NASABAH telah setuju dan mufakat untuk menandatangani dan melaksanakan Perjanjian 
Pembiayaan  sesuai  dengan   Surat Keputusan Pembiayaan Nomor :  xxx tanggal  xxx ------------------- 
BANK dan NASABAH terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bahwa dalam rangka menjalankan dan memperluas kegiatan usahanya, NASABAH memerlukan sejumlah dana, 

dan untuk memenuhi hal tersebut NASABAH  telah mengajukan permohonan kepada BANK untuk menyediakan 
dananya/pembiayaannya, dari pendapatan/keuntungan usaha NASABAH tersebut akan dibagi hasilkan antara 
NASABAH dan BANK berdasarkan prinsip bagi hasil (Syirkah). 

2. Bahwa, terhadap permohonan NASABAH tersebut BANK telah menyatakan persetujuannya, baik terhadap 
kegiatan usaha yang akan dijalankan oleh NASABAH maupun terhadap pembagian pendapatan/keuntungan 
berdasarkan prinsip bagi hasilnya (Syirkah). 

Selanjutnya para pihak telah sepakat untuk membuat dan menandatangani Akad Pembiayaan Mudharabah ini 
(selanjutnya disebut “Akad”) dengan syarat-syarat serta ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 

 
 



Pasal 1 
DEFINISI 

1. Syari’ah  
Adalah Hukum Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan Al Hadist (Sunnah) yang mengatur segala hal yang 
mencakup  bidang „ibadah mahdhah  dan „ibadah muamalah. 

 
 
 
 
2. Mudharabah 

Adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak di mana pihak pertama   (malik, Shohibul mal) menyediakan 
seluruh modal, sedang pihak kedua (‟amil, Mudharib, Nasabah)  bertindak selalu pengelola, dan keuntungan usaha 
bagi  diantara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. 

3. Pembiayaan  
Adalah Plafond dana yang disediakan BANK untuk digunakan sebagai modal bagi NASABAH dalam menjalankan 
dan memperluas usahanya, sesuai dengan permohonan yang diajukannya kepada BANK 

4. Bagi Hasil atau Syirkah  
Adalah pembagian atas pendapatan/keuntungan antara NASABAH dan BANK yang ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan antara NASABAH dengan BANK. 

5. Nisbah 
Adalah bagian dari hasil pendapatan/keuntungan yang menjadi hak NASABAH dan BANK yang ditetapkan 
berdasarkan kesepakatan antara NASABAH dengan BANK. 

6. Masa (Jangka Waktu) Penggunaan Modal 
Adalah masa berlakunya Akad ini sesuai dengan yang ditentukan dalam Pasal 3 Akad ini. 

7. Pembukuan Pembiayaan 
Adalah pembukuan atas nama NASABAH pada BANK yang khusus mencatatat seluruh transaksi NASABAH 
sehubungan dengan pembiayaan yang merupakan bukti sah dan mengikat NASABAH atas segala kewajiban 
pembayaran, sepanjang tidak dapat dibuktikan sebaliknya dengan cara yang sah menurut hukum. 

8. Dokumen Jaminan   
Adalah segala macam dan bentuk surat bukti tentang kepemilikan atau hak-hak lainnya atas barang yang 
dijadikan jaminan dan akta pengikatannya guna menjamin terlaksananya kewajiban NASABAH terhadap BANK 
berdasarkan Akad ini 

9. Hari Kerja BANK  
Adalah hari kerja BPRS BDW. 

10. Cedera Janji  
Adalah peristiwa-peristiwa sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 8 Akad ini yang menyebabkan BANK dapat 
menghentikan seluruh atau sebahagian pembayaran dan menagih dengan seketika dan sekaligus jumlah 
kewajiban NASABAH kepada BANK sebelum jangka waktu Akad ini berakhir. 

 
Pasal 2 

JANGKA WAKTU DAN PENGGUNAANNYA  
(1) BANK berjanji dan mengikatkan diri untuk menyediakan fasilitas pembiayaan yang dipergunakan untuk Modal 

Usaha Produksi Tempe kepada NASABAH sebesar Rp  60.000.000,- (Enam Puluh Juta rupiah ) sesuai 
dengan rencana kerja yang disiapkan oleh NASABAH yang telah disetujui oleh BANK, yang dilampirkan pada dan 
karenanya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Akad ini. 

(2) Jangka waktu penggunaan modal tersebut oleh NASABAH berlangsung selama xxx bulan,  dan terhitung mulai 
tanggal penandatangan Akad ini yaitu tanggal ____________________ sampai dengan tanggal 
__________________ 

(3) Nasabah akan membayar pokok modal kerja kepada Bank sebesar  xxx pada setiap tanggal 
___________________ sebagaimana sistem dan atau jadwal yang telah disepakati sampai dinyatakan lunas. 

(4) Sepenuhnya dimengerti dan disetujui oleh Nasabah, bahwa pembiayaan akan dipergunakan oleh nasabah hanya 
untuk kepentingan sebagaimana pasal 2 ayat 1 dan surat keputusan pembiayaan. Jika fasilitas pembiayaan akan 
digunakan untuk kepentingan/usaha lain, maka harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari Bank. 

 
Pasal 3 

BIAYA-BIAYA 
(1) NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menanggung seluruh biaya yang diperlukan berkenaan 

dengan pelaksanaan Akad ini, sepanjang hal itu diberitahukan BANK kepada NASABAH sebelum   
ditandatanganinya Akad ini, dan NASABAH menyatakan persetujuannya. 

(2) Adapun biaya-biaya yang dimaksud oleh ayat 1 tersebut adalah: 

 Administrasi   : Rp.          xxx 

 Meterai   : Rp           xxx  



 Tabungan   : Rp.          xxx 

 Notaris   : Menyesuaikan  

 Asuransi Askrida  : Rp.         xxx 

 Total Biaya   : Rp          xxx + biaya Notaris 
(3) Segala pajak yang timbul sehubungan dengan Akad ini merupakan tanggung jawab dan wajib dibayar oleh 

NASABAH, kecuali Pajak Penghasilan BANK. 

(4) NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri, bahwa terhadap setiap potongan yang diharuskan oleh 
perundang-undangan yang berlaku, akan dilakukan pembayarannya oleh NASABAH melalui BANK. 

Pasal 4 
PENARIKAN PEMBIAYAAN 

Dengan tetap memperhatikan dan menaati ketentuan-ketentuan tentang pembatasan penyediaan dana yang ditetapkan 
oleh yang berwenang, BANK berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk mengizinkan NASABAH menarik 
Pembiayaan, setelah NASABAH memenuhi seluruh prasyarat sebagai berikut : 

1. Menyerahkan kepada BANK Permohonan Realisasi Pembiayaan yang berisi rincian barang yang akan 
dibiayai dengan fasilitas Pembiayaan, serta tanggal dan kepada siapa pembayaran tersebut harus dilakukan.  
Surat Permohonan tersebut harus sudah diterima oleh BANK selambat-lambatnya ………..hari kerja Bank dari 
saat pencairan harus dilaksanakan. 

2. Menyerahkan kepada BANK seluruh dokumen NASABAH, termasuk dan tidak terbatas pada dokumen-
dokumen jaminan yang berkaitan dengan Akad ini. 

3. Bukti-bukti tentang kepemilikan atau hak lain atas barang jaminan, serta akta-akta pengikatan jaminannya. 
4. Terhadap setiap penarikan sebagian atau seluruh Pembiayaan, NASABAH berkewajiban membuat dan 

menandatangani Tanda Bukti Penerimaan uangnya, dan menyerahkannya kepada BANK. 
Sebagai bukti telah diserahkannya setiap surat, dokumen, bukti kepemilikan atas jaminan, dan/atau akta dimaksud oleh 
NASABAH kepada BANK, BANK berkewajiban untuk menerbitkan dan menyerahkan Tanda Bukti Penerimaannya 
kepada NASABAH. 

Pasal 5 
PROYEKSI KEUNTUNGAN DAN KESEPAKATAN BAGI HASIL  

(1) Proyeksi pendapatan/keuntungan yang diperoleh dari usaha/proyek ini adalah sebesar Rp. 18.125.000,- (delapan 
belas juta seratus dua puluh lima ribu rupiah )  

(2) NASABAH dan BANK sepakat, dan dengan ini mengikatkan diri satu terhadap yang lain, bahwa nisbah bagi hasil 
dari masing-masing pihak adalah: 
a. 96.69 % (sembilan puluh enam koma enam puluh sembilan persen) dari pendapatan (net revenue sharing)  

untuk NASABAH atau dengan proyeksi sebesar Rp. 17.525.000,- (tujuh belas juta lima ratus dua puluh lima 
ribu rupiah). 

b. 3.31 % (tiga koma tiga puluh satu persen) dari pendapatan (net revenue sharing ) untuk BANK atau dengan 
proyeksi sebesar Rp. 600.000,-  (Enam ratus ribu  rupiah ). 

(3) NASABAH dan BANK juga sepakat, jika bagi hasil dibagi per bulan/periode, dengan ini mengikatkan diri satu 
terhadap yang lain, bahwa pelaksanaan bagi hasil akan dilakukan pada tiap-tiap bulan. 

 
Pasal 6 

PERHITUNGAN USAHA  
(1) NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri, untuk menyerahkan perhitungan usaha/proyek yang dibiayai 

oleh BANK dengan fasilitas Pembiayaan berdasarkan Akad ini paling lambat tanggal___________________.atau 
setiap tanggal______________ . 

(2) BANK berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menanggung seluruh kerugian yang timbul dalam Akad ini, 
kecuali apabila kerugian tersebut terjadi karena ketidakjujuran dan/atau kelalaian NASABAH sebagaimana yang 
diatur dalam pasal 10 dan/atau pelanggaran yang dilakukan NASABAH atas syarat-syarat sebagaimana diatur 
dalam Pasal 11 Akad ini.  

(3) BANK baru akan menerima dan mengakui terjadinya kerugian tersebut, apabila BANK telah menerima dan menilai 
kembali segala perhitungan yang dibuat dan disampaikan oleh NASABAH kepada BANK, dan BANK telah 
menyerahkan hasil penilaiannya tersebut secara tertulis kepada NASABAH. 

(4) NASABAH dan BANK berjanji dan dengan ini mengikat diri satu terhadap yang lain, bahwa BANK hanya akan me-
nanggung segala kerugian maksimum sebesar pembiayaan yang diberikan kepada NASABAH tersebut pada 
Pasal 2.  

 
Pasal 7 

JADWAL DAN TEMPAT PEMBAYARAN 
(1) NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk mengembalikan kepada BANK, seluruh jumlah 

pembiayaan pokok dan bagian realisasi pendapatan/keuntungan yang menjadi hak BANK sesuai dengan nisbah 



sebagaimana ditetapkan pada Pasal 5 Akad ini dan sesuai dengan  jadwal pembayaran yang telah disepakati oleh 
NASABAH dan BANK, jadwal angsuran terlampir yang merupakan satu kesatuan dengan perjanian ini.  

(2) Dalam hal tanggal jatuh tempo atau saat pembayaran angsuran tidak pada hari kerja BANK, maka NASABAH 
berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menyediakan dana atau melakukan pembayaran kepada BANK 
pada 1 (satu) hari kerja sebelumnya. 

(3) Setiap pembayaran kembali oleh  NASABAH kepada BANK atas pembiayaan yang diberikan oleh BANK 
dilakukan di kantor BANK atau ditempat lain yang ditunjuk BANK, atau dilakukan melalui rekening yang dibuka 
oleh dan atas nama NASABAH di BANK. 

(4) Dalam hal pembayaran dilakukan melalui rekening NASABAH di BANK, maka dengan ini NASABAH memberi 
kuasa kepada yang tidak dapat berakhir karena sebab-sebab yang ditentukan dalam pasal 1813 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata kepada BANK untuk mendebet rekening NASABAH dengan nomor rekening 
……………….guna pembayaran/pelunasan kewajiban NASABAH kepada BANK. 

(5) Dalam hal NASABAH membayar kembali atau melunasi modal yang difasilitasi oleh BANK lebih awal dari waktu 
yang ditentukan, maka tidak berarti pembayaran tersebut akan menghapus atau mengurangi bagian dari 
pendapatan/keuntungan yang menjadi hak BANK sebagaimana ditetapkan dalam Akad ini. 

 
Pasal 8 

JAMINAN 
Guna menjamin ketertiban pembayaran kembali pelunasan pembiayaan tepat waktu dan jumlah yang  telah disepakati 
kedua belah pihak berdasarkan Akad ini, maka NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menyerahkan 
jaminan dan membuat pengikatan jaminan kepada BANK sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Akad ini .  Jenis barang jaminan yang diserahkan adalah berupa:  
 
 

 xxx 
 
     Pasal 9 

KEWAJIBAN NASABAH 

Sehubungan dengan penyediaan pembiayaan oleh BANK kepada NASABAH berdasarkan Akad ini, NASABAH berjanji 
dan dengan ini mengikatkan diri untuk  

1. Mengembalikan seluruh jumlah pokok pembiayaan berikut bagian dari pendapatan/keuntungan BANK, sesuai 
dengan nisbah bagi hasil pada saat jatuh tempo sebagaimana ditetapkan dalam Akad dan atau lampiran yang 
diletakkan pada dan karenanya menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Akad ini. 

2. Memberitahukan secara tertulis kepada BANK dalam hal terjadinya perubahan yang menyangkut NASABAH 
maupun usahanya. 

3. Mengelola dan menyelenggarakan pembukuan atas Pembiayaan secara jujur dan benar dengan itikad baik dalam 
pembukuan tersendiri. 

4. Membebaskan seluruh harta kekayaan milik NASABAH dari beban penjaminan terhadap pihak lain, kecuali 
penjaminan bagi kepentingan BANK berdasarkan Akad ini. 

5. Menyerahkan kepada BANK perhitungan usahanya secara bulanan/periode yang difasilitasi pembiayaannya 
berdasarkan  Pasal 6 ayat 1 Akad ini. 

6. Menyerahkan kepada BANK setiap dokumen, bahan-bahan dan/atau keterangan-keterangan yang diminta BANK 
kepada NASABAH. 

7. Menjalankan usahanya menurut ketentuan-ketentuan dan  undang-undang yang berlaku serta tidak menyimpang 
atau bertentangan dengan prinsip-prinsip Syari‟ah. 

Pasal  10 
PERNYATAAN DAN PENGAKUAN NASABAH 

NASABAH dengan ini menyatakan dan mengakui dengan sebenarnya, dan tidak lain dari yang sebenarnya, bahwa: : 
1. NASABAH adalah Perorangan/Badan Usaha yang tunduk pada hukum Negara Republik Indonesia; 
2. NASABAH berhak dan berwenang sepenuhnya untuk menandatangani Akad ini dan semua surat dan dokumen 

yang melengkapinya. 
3. Pada saat ditandatanganinya Akad ini, NASABAH tidak dalam keadaan berselisih, bersengketa, gugat-menggugat 

di muka atau di luar lembaga peradilan atau arbitrase, berutang kepada pihak lain, diselidik atau dituntut oleh pihak 
yang berwajib baik pada saat ini atau pun dalam masa penundaan, yang dapat mempengaruhi asset, keadaan 
keuangan, dan/atau mengganggu jalannya usaha NASABAH; 

4. NASABAH menjamin, bahwa segala dokumen dan akta yang ditandatangi oleh NASABAH berkaitan dengan Akad 
ini, keberadaannya tidak melanggar atau bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
sehingga karenanya sah, berkekuatan hukum, serta mengikat NASABAH dalam menjalankan Akad ini, dan 
demikian pula tidak dapat menghalang-halangi pelaksanaannya. 



5. Dalam hal  NASABAH mewakili perusahaan yang berbadan hukum, maka NASABAH menjamin, bahwa segala 
surat dan dokumen serta akta yang NASABAH tangani dan /atau gunakan berkaitan dengan Akad ini adalah benar,  
keberadaannya sah, tindakan NASABAH tidak melanggar atau bertentangan dengan Anggaran Dasar Perusahaan; 

6. Dalam hal NASABAH mewakili perusahaan yang berbadan hukum, NASABAH menyatakan, bahwa pada saat 
penandatanganan Akad ini para anggota Direksi dan Dewan Komisaris perusahaan NASABAH telah mengetahui 
dan menyetujui hal-hal yang dilakukan NASABAH berkaitan dengan Akad ini; 

7. Sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, NASABAH berjanji dan 
dengan ini mengikatkan diri mendahulukan untuk membayar dan melunasi kewajiban NASABAH kepada BANK 
dari kewajiban lainnya; 

8. NASABAH mengijinkan BANK pada saat ini dan untuk masa-masa selama berlangsungnya Akad ini, untuk 
memasuki tempat usaha dan tempat-tempat lainnya yang berkaitan dengan usaha NASABAH, mengadakan 
pemeriksaan terhadap pembukuan, catatan-catatan, transaksi, dan/atau kegiatan lainnya yang berkaitan dengan 
usaha berdasarkan Akad ini, baik langsung maupun tidak langsung. 
 

Pasal 11 
PERISTIWA CIDERA JANJI 

Menyimpang dari ketentuan dalam Pasal 2 Akad ini, BANK berhak untuk menuntut/menagih pembayaran dari NASABAH 
dan/atau siapa pun juga yang memperoleh hak darinya, atas sebagian atau seluruh jumlah kewajiban NASABAH kepada 
BANK berdasarkan Akad ini, untuk dibayar dengan seketika dan sekaligus, tanpa diperlukan adanya surat 
pemberitahuan, surat teguran, atau surat lainnya, apabila terjadi salah satu hal atau peristiwa tersebut di bawah ini : 
1. NASABAH tidak melaksanakan pembayaran atas kewajiban kepada BANK sesuai dengan saat yang ditetapkan 

dalam Pasal 2 dan/atau Pasal 5 Akad ini;  
2. Dokumen atau keterangan yang dimasukan/diserahkan NASABAH kapada BANK sebagaimana yang disebutkan 

dalam Pasal 7dan/atau Pasal 9 adalah palsu, tidak sah, atau tidak benar ; 
3. NASABAH tidak memenuhi dan/atau melanggar salah satu ketentuan atau lebih sebagaimana ketentuan-ketentuan 

yang tercantum dalam Pasal 10 Akad ini; 
4. Apabila karena sesuatu sebab, sebagian atau seluruh Akta Jaminan dinyatakan batal atau dibatalkan berdasarkan 

Putusan Pengadilan atau Badan Arbitrase ; 
5. Apabila NASABAH dalam Akad ini menjadi pemboros, pemabuk, atau dihukum  berdasarkan Putusan Pengadilan 

yang telah berkekuatan tetap dan pasti (in kracht van gewijsde) karena tindak pidana yang dilakukannya, yang 
diancam dengan hukuman penjara atau kurungan selama satu tahun atau lebih 
 

Pasal  12 
AKIBAT CEDERA JANJI 

(1) Dalam hal NASABAH tidak melaksanakan pembayaran  karena  suatu hal atau peristiwa tersebut dalam Pasal 6 
Akad ini, maka BANK berhak melakukan penyitaan dan menjual barang jaminan tanpa harus menunggu putusan 
dari pengadilan dan uang hasil penjualan barang jaminan digunakan BANK untuk membayar/melunasi utang atau 
sisa utang NASABAH kepada BANK. 

(2) Untuk keperluan ayat (1) diatas, dengan ini NASABAH memberikan kuasa sepenuhnya kepada pihak BANK untuk 
menjual atau memindahkan hak dalam bentuk apapun barang yang dijadikan jaminan dalam Akad ini. 

(3) Dalam hal penjualan barang jaminan dilakukan BANK melalui pelelangan di muka umum, maka NASABAH dan 
BANK berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menerima harga yang terjadi setelah dikurangi biaya-biaya, 
sebagai harga jual barang jaminan. 

(4) Dalam hal penjualan barang jaminan dilakukan dibawah tangan maka NASABAH dan BANK sepakat, harga 
penjualan barang jaminan ditetapkan oleh BANK dengan harga yang wajar menurut harga pasar ketika barang 
jaminan dijual. 

(5) Dalam hal  hasil penjualan barang jaminan tidak mencukupi untuk membayar utang NASABAH kepada BANK, 
maka NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk tetap bertanggung jawab melunasi sisa utangnya 
yang belum dibayar sampai dengan lunas, dan sebaliknya apabila hasil penjualan barang jaminan melebihi jumlah 
utang atau sisa utang NASABAH kepada BANK, maka BANK berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk 
menyerahkan kelebihan tersebut kepada NASABAH. 



 
Maka seluruh Pembiayaan tersebut akan menjadi jatuh tempo dan seluruh kewajiban NASABAH harus dibayarkan 
kepada BANK secara seketika dan sekaligus dan BANK dapat mengambil tindakan apapun yang dianggap perlu 
sehubungan dengan Perjanjian ini, atau  sesuatu perjanjian atau dokumen  atau surat-surat yang tersebut di dalam 
Perjanjian ini atau sesuai dengan  
Undang-Undang dan peraturan yang berlaku untuk menjamin pelunasan kembali hutang-------------------------------------------
--------- 

 
Pasal 13 

PELANGGARAN 
NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri, bahwa selama masa berlangsungnya Akad ini,  kecuali setelah 
mendapatkan persetujuan tertulis dari BANK, NASABAH tidak akan melakukan salah satu, sebahagian atau seluruh 
perbuatan-perbuatan sebagai berikut : 
1. Menggunakan pembiayaan yang diberikan BANK di luar tujuan atau rencana kerja yang telah mendapat 

persetujuan tertulis dari BANK; 
2. Menjalankan usahanya/proyeknya tidak sesuai dengan ketentuan teknis yang diharuskan oleh BANK; 
3. Memindahkan kedudukan/lokasi barang maupun barang jaminan dari kedudukan/lokasi barang itu semula atau 

sepatutnya berada, dan/atau mengalihkan hak atas barang atau barang jaminan yang bersangkutan kepada pihak 
lain; 

4. Melakukan akuisisi, merger, restrukturisasi dan/atau konsolidasi perusahaan NASABAH dengan perusahaan atau 
orang lain; 

5. Menjual, baik sebagian atau seluruh asset perusahaan NASABAH yang nyata-nyata akan mempengaruhi 
kemampuan atau cara membayar atau melunasi kewajiban atau sisa kewajiban NASABAH kepada BANK, kecuali 
menjual barang dagangan yang menjadi kegiatan usaha NASABAH; 

6. Mengubah Anggaran Dasar, susunan pemegang saham, Komisaris dan/atau Direksi perusahaan NASABAH; 
7. Menolak atau menghalang-halangi BANK dalam melakukan pengawasan dan/atau pemeriksaan sebagaimana 

diatur dalam Pasal 15 Akad ini.  
Pasal 14 
RISIKO 

NASABAH atas beban dan tanggung jawabnya, berkewajiban melakukan pemeriksaan, dan karenanya bertanggung 
jawab baik terhadap keadaan fisik barang maupun terhadap sahnya bukti-bukti, surat-surat dan/atau dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan kepemilikan atau hak-hak lainnya atas barang dan barang-barang yang  dijaminkan, sehingga 
karena itu NASABAH berjanji dan dengan ini membebaskan BANK dari segala tuntutan atau gugatan yang datang dari 
pihak manapun dan/atau berdasarkan alasan apapun. 

Pasal 15 
PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN 

NASABAH berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk memberikan izin kepada BANK, atau petugas yang ditunjuknya 
guna melaksanakan pengawasan/pemeriksaan terhadap barang maupun barang jaminan, serta pembukuan dan catatan-
catatan pada setiap saat selama berlangsungnya akad ini, dan kepada petugas BANK tersebut diberi hak untuk 
mengambil gambar (foto), membuat fotokopi dan/atau  catatan-catatan  yang dianggap perlu. 
 

Pasal 16 
DOMISILI DAN PEMBERITAHUAN 

(1) Setiap pemberitahuan dan komunikasi sehubungan dengan Akad ini dianggap telah disampaikan secara baik dan 
sah, apabila dikirim dengan surat tercatat atau disampaikan secara pribadi dengan tanda terima ke alamat di 
bawah ini : 
N A S A B A H : xxx 
A l a m a t  : xxx 
B A N K  : PT. BPR SYARIAH BANGUN DRAJAT WARGA 
A l a m a t   : Jl. Gedongkuning Selatan no 131 Yogyakarta tlp. 0274 413552, 389877 Fax. 0274 
452424 
 
 

(2) Apabila dalam pelaksanaan Akad ini terjadi perubahan alamat, maka pihak yang berubah alamatnya tersebut wajib 
memberitahukan kepada pihak lainnya alamat barunya dengan surat tercatat atau surat tertulis yang disertai tanda 
bukti penerimaan dari pihak lainnya; 

(3) Selama tidak ada pemberitahuan tentang perubahan alamat sebagaimana dimaksud pada ayat 2 pasal ini, maka 
surat menyurat atau komunikasi yang dilakukan ke alamat yang tercantum pada awal Akad dianggap sah menurut 
hukum. 

 
 



Pasal 17 
DENDA KETERLAMBATAN PEMBAYARAN DAN TA’WID 

(1) Apabila NASABAH terlambat membayar kewajiban dari jadual yang telah ditetapkan sebagaimana ditetapkan 
dalam Akad ini, maka BANK  membebankan dan NASABAH setuju membayar denda (ta’zir) atas keterlambatan 
tersebut sebesar    xxx  untuk setiap bulan keterlambatan atas pembayaran kewajiban bagi NASABAH. 

(2) Dana dari denda atas keterlambatan yang diterima oleh BANK akan diperuntukan sebagai dana sosial  ( Infaq   dan 
Shadaqoh). 

(3) BANK akan mengenakan Ta’wid (ganti  rugi operasional) yang riil yang diakibatkan oleh kelalaian NASABAH dalam 
membayar kewajibannya. 

Pasal 18 
PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

(1) Apabila  terjadi perbedaan pendapat dalam memahami atau menafsirkan bagian-bagian dari isi, atau terjadi 
perselisihan dalam melaksanakan Akad ini, maka NASABAH dan BANK akan berusaha untuk menyelesaikan 
secara musyawarah dan mufakat. 

(2) Apablila usaha menyelesaikan perbedaan pendapat atau perselisihan melalui musyawarah untuk mufakat tidak 
menghasilkan keputusan yang disepakati oleh kedua belah pihak, maka dengan ini NASABAH dan BANK sepakat 
untuk menunjuk dan menetapkan serta memberi kuasa kepada Kantor Pengadilan Agama Kabupaten Bantul 
untuk memberikan putusannya, menurut tata cara dan prosedur yang ditetapkan oleh dan berlaku di badan 
tersebut. 

(3) BANK dan NASABAH sepakat, dan dengan ini mengikatkan diri satu terhadap yang lain, bahwa pendapat hukum 
(legal opinion)  dan/atau  putusan yang ditetapkan oleh Kantor Pengadilan Agama Kabupaten Bantul bersifat final 
dan mengikat (final and binding) untuk dilaksanakan NASABAH dan BANK. 

 
Pasal 19 

PENUTUP 
(1) Sebelum Akad ini ditandatangani oleh NASABAH, NASABAH mengakui dengan sebenarnya, bahwa NASABAH 

telah membaca dengan cermat atau dibacakan kepada seluruh isi Akad ini berikut semua surat dan/atau dokumen 
yang menjadi lampiran Akad ini, sehingga oleh karena itu NASABAH memahami sepenuhnya segala yang akan 
menjadi akibat hukum setelah NASABAH menandatangani Akad ini. 

(2) Akad ini mengikat Para Pihak yang sah, para pengganti atau pihak-pihak yang menerima hak dari masing Para 
Pihak. 

(3) Apabila ada hal-hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Akad ini, maka NASABAH dan BANK akan 
mengaturnya bersama secara musyawarah untuk mufakat dalam suatu Addendum. 

(4) Tiap Addendum dari Akad ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Akad ini. 
(5) Surat Akad ini dibuat dan ditanda tangani oleh NASABAH dan BANK di atas kertas yang bermaterai cukup dalam 

2 (dua) rangkap yang masing-masing disimpan oleh BANK dan NASABAH, dan masing-masing berlaku sebagai 
aslinya. 

               
 
 
 

Setuju Nasabah 
 
 
 

 
 

 
Xxx 

 
Mengetahui/menyetujui & 
Ikut bertanggung jawab 
               (istri ) 
 

 
 
 

                Xxx 

 
PT. BPRS BANGUN DRAJAT WARGA 

 
 
 

 
 

 
DANA  SUSWATI, SE 

Direktur Utama 
 
  

Saksi-Saksi : 
 

Saksi 1                                                                                    Saksi 2 
 
 
 
 

___________________                                                  ____________________ 

 



PERJANJIAN PENANGGUNGAN   
(BORGTOCHT) 

 

Perjanjian Penanggungan ini dibuat pada hari ini__________tanggal_____bulan ____________ tahun 2017, bertempat 
di _________________oleh dan antara pihak yang akan disebutkan sebagai berikut: 

Nama   :   
Tempat tgl lahir   :   
NIK    :   
Alamat   :  
Untuk selanjutnya disebut sebagai PIHAK PENANGGUNG 
 
Dengan ini mengaku, berjanji dan mengikat diri sebagai PENANGGUNG terhadap PT BPRS BANGUN DRAJAT WARGA 
yang berkedudukan di Jl.Gedongkuning Selatan 131 Yogyakarta telp (0274) 413552, Untuk selanjutnya disebut BANK,  
Atas Debitur yang akan disebutkan dibawah ini. Untuk dan sebagai PENANGGUNG atas Perjanjian Pembiayaan 
Nomor :  
Atas nama Debitur /Nasabah  :  
Tempat/tgl lahir   :  
NIK    :  
Pekerjaan   :  
Alamat     :  
 
Selaku DEBITUR/NASABAH PT BPRS BANGUN DRAJAT WARGA,  
 
Bahwa berkaitan dengan Perjanjian Pembiayaan Nomor: _________________PIHAK  PENANGGUNG dengan ini 
menyatakan, mengakui dan sanggup: 
 

1. Apabila DEBITUR/NASABAH setelah ditegur lalai melakukan kewajibannya, atau meninggal dunia, atau jatuh 
pailit, atau dinyatakan wanprestasi, atau ditaruh di bawah pengampuan; maka  PIHAK PENANGGUNG akan 
menggantikan kedudukan DEBITUR/NASABAH; 
 

2. Bahwa apabila menurut pemberitahuan PT BPRS BANGUN DRAJAT WARGA, DEBITUR/NASABAH secara 
bagaimanapun juga tidak memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap PT BPRS BANGUN DRAJAT 
WARGA, PIHAK PENANGGUNG  atas permintaan pertama dari PT BPRS BANGUN DRAJAT WARGA, tanpa 
diperlukannya suatu teguran atau peringatan (SOMASI) terlebih dahulu, baik terhadap DEBITUR/ NASABAH 
maupun PIHAK PENANGGUNG, akan membayar kepada PT BPRS BANGUN DRAJAT WARGA  segala apa 
yang menurut pemberitahuan PT BPRS BANGUN DRAJAT WARGA menjadi piutang PT BPRS BANGUN 
DRAJAT WARGA terhadap DEBITUR/ NASABAH, yaitu segala hutang-hutang dari DEBITUR/NASABAH 
yang timbul karena pembiayaan yang diberikan oleh PT BPRS BANGUN DRAJAT WARGA kepada 
DEBITUR/ NASABAH; 

 
3. Bahwa apabila terjadi perselisihan dari perjanjian penanggungan ini akan diselesaikan dengan jalan 

musyawarah, dan apabila tidak terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak dalam musyawarah, maka 
kedua belah pihak sepakat  untuk menyelesaikan perselisihan dengan memilih domisili tetap dan umum di 
kantor Panitera Pengadilan Agama Bantul. 
 

4. Bahwa perjanjian penanggungan ini mulai berlaku pada tanggal ditanda tanganinya Perjanjian Pertanggungan 
dan kesanggupan ini dan akan tetap berlaku selama pembiayaan tersebut masih berlangsung dan belum 
dilunasi. 

Demikian PERJANJIAN PENANGGUNAN ini dibuat, bermaterai cukup, dan ditandatangani dalam keadaan sehat 
jasmani dan rohani, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun 

      Yogyakarta_________________ 

      PIHAK PENANGGUNG 

 Materai 

 



Formulir Permohonan Pembiayaan 

 

 



 

 

 

 



Formulir Pemeriksaan Jaminan 

 

 

 



 

 

 

 



Slip Setoran Pembiayaan 

 

 

 



Slip Pencairan Pembiayaan 

 

 

 



Slip Pengambilan Jaminan 

 

 

 


